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ABSTRACT
This study was motivated by the limited effectiveness of Arabic language learning at MAN 1 Palembang, which was still dominated by conventional methods, resulting in low student engagement and varied learning outcomes. The study aimed to analyze the effectiveness of using the Duolingo application in improving the Arabic learning outcomes of tenth-grade students. A mixed methods approach with a quasi-experimental design was employed, involving an experimental class using Duolingo and a control class applying conventional instruction. Quantitative data were collected through pre-tests and post-tests analyzed using a t-test, while qualitative data were obtained through observation and interviews. The findings revealed a more significant improvement in learning outcomes in the experimental class compared to the control class. The use of Duolingo also enhanced students’ motivation, participation, and confidence in practicing vocabulary and language skills. Therefore, Duolingo is proven to be an effective digital learning medium for Arabic language instruction in the school context.
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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang optimalnya efektivitas pembelajaran Bahasa Arab di MAN 1 Palembang yang masih didominasi metode konvensional sehingga berdampak pada rendahnya keterlibatan dan variasi hasil belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan aplikasi Duolingo dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Arab siswa kelas X. Penelitian menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain eksperimen semu, melibatkan kelas eksperimen yang menggunakan Duolingo dan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional. Data kuantitatif diperoleh melalui pre-test dan post-test yang dianalisis menggunakan uji t, sedangkan data kualitatif dikumpulkan melalui observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar yang lebih signifikan pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Penggunaan Duolingo juga meningkatkan motivasi, keaktifan, dan kepercayaan diri siswa dalam berlatih kosakata dan keterampilan berbahasa. Dengan demikian, aplikasi Duolingo terbukti efektif sebagai media pembelajaran Bahasa Arab berbasis digital di lingkungan sekolah.
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A. Pendahuluan 
Efektivitas pembelajaran merupakan salah satu indikator utama dalam menilai keberhasilan proses pendidikan. Pembelajaran dikatakan efektif apabila mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan serta menghasilkan perubahan positif pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik (Zahroh & Hilmiyati, 2024). Dalam konteks ini, Sudjana (2020) menyatakan bahwa pembelajaran dapat disebut efektif apabila mampu mendorong perubahan perilaku peserta didik melalui kegiatan yang terencana, sistematis, dan berkelanjutan. Pada pembelajaran bahasa, efektivitas tidak hanya diukur dari penguasaan teori, tetapi juga dari kemampuan peserta didik menggunakan bahasa secara komunikatif. Sejalan dengan itu, Brown (2025) menegaskan bahwa indikator efektivitas pembelajaran bahasa meliputi peningkatan hasil belajar, motivasi dan keterlibatan siswa, fleksibilitas pembelajaran, serta kebermaknaan materi bagi peserta didik.
Dalam praktiknya, pembelajaran Bahasa Arab di sekolah sering menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan waktu, rendahnya motivasi belajar siswa, serta dominasi metode konvensional yang berpusat pada guru (Rahmah et al., 2026). Bahasa Arab sebagai bahasa asing memiliki karakteristik linguistik yang kompleks dan memerlukan pendekatan yang tepat agar dapat dikuasai secara optimal. Thu’aimah (2004) menjelaskan bahwa keterampilan bahasa (al-maharah al-lughawiyyah) harus dilatih secara terstruktur dan berkesinambungan karena tidak berkembang secara otomatis tanpa praktik yang disengaja. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Arab idealnya memberikan ruang praktik yang cukup pada aspek menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah) (A. N. Hidayatullah, 2025).
Perkembangan teknologi digital membuka peluang baru dalam inovasi pembelajaran bahasa. Integrasi teknologi dalam pembelajaran bahasa dinilai mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa. Warschauer (2000) menyatakan bahwa teknologi memungkinkan terjadinya interaksi yang lebih dinamis dan meningkatkan motivasi belajar. Salah satu bentuk integrasi teknologi tersebut adalah penggunaan aplikasi pembelajaran bahasa berbasis mobile. Godwin-Jones (2018) menekankan bahwa aplikasi pembelajaran bahasa menawarkan fleksibilitas, personalisasi, dan pendekatan gamifikasi yang mampu meningkatkan keterlibatan pengguna.
Duolingo merupakan salah satu aplikasi pembelajaran bahasa berbasis gamifikasi yang banyak digunakan secara global. Aplikasi ini menyediakan latihan menyimak, membaca, menulis, dan berbicara yang disajikan secara bertahap dan adaptif (Melati et al., 2025). Penelitian yang dilakukan oleh Loewen et al. (2019) menunjukkan bahwa penggunaan Duolingo secara konsisten berdampak positif terhadap peningkatan kosakata dan pemahaman struktur bahasa bagi pembelajar pemula. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab, temuan tersebut menunjukkan potensi Duolingo sebagai media alternatif yang dapat mendukung pembelajaran di kelas.
Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji penggunaan Duolingo dalam pembelajaran Bahasa Arab. Penelitian Atika Utami menyoroti efektivitas Duolingo dalam meningkatkan minat belajar siswa, sementara Muhammad Bilal lebih memfokuskan pada peningkatan penguasaan kosakata. Taufiqurrahman meneliti pemanfaatan Duolingo pada maharah istima’, sedangkan Wafa’ Rizqiyya Adira dan Diajeng Tiara Anjani mengkaji efektivitas aplikasi ini terhadap minat belajar dan penguasaan kosakata. Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini tidak hanya berfokus pada satu aspek keterampilan atau minat belajar, tetapi menganalisis efektivitas Duolingo secara komprehensif terhadap hasil belajar Bahasa Arab yang mencakup aspek kosakata, pemahaman, serta keterampilan berbahasa secara umum. Dengan demikian, penelitian ini menempati posisi sebagai pengembangan dari studi sebelumnya dengan cakupan analisis yang lebih luas dan pendekatan mixed methods.
Fenomena di MAN 1 Palembang menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Arab sebelum penggunaan aplikasi digital masih didominasi metode ceramah dan latihan konvensional. Meskipun sebagian besar siswa telah memiliki perangkat digital, pemanfaatan aplikasi pembelajaran belum optimal. Kondisi ini berdampak pada variasi hasil belajar serta menurunnya keterlibatan siswa pada tahap-tahap tertentu dalam pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan teknologi secara terarah dan terukur.
Berdasarkan uraian tersebut, masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah apakah penggunaan aplikasi Duolingo efektif dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Arab siswa kelas X di MAN 1 Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan hasil belajar antara kelas yang menggunakan Duolingo dan kelas yang menggunakan metode konvensional, serta mendeskripsikan proses pembelajaran sebelum dan sesudah penggunaan aplikasi tersebut. Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan pengembangan model pembelajaran Bahasa Arab berbasis digital yang relevan dengan karakteristik generasi digital native, sehingga dapat meningkatkan efektivitas, motivasi, dan kualitas hasil belajar secara berkelanjutan.

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods yang mengintegrasikan metode kuantitatif dan kualitatif secara komplementer untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas penggunaan aplikasi Duolingo dalam pembelajaran Bahasa Arab. Menurut Creswell & Plano Clark (2017), mixed methods merupakan desain penelitian yang mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dalam satu studi guna menghasilkan analisis yang lebih mendalam terhadap fenomena yang diteliti. Johnson & Christensen (2017) menegaskan bahwa pendekatan ini tidak sekadar menggabungkan dua jenis data, tetapi juga mengintegrasikan landasan filosofis, prosedur, dan teknik analisis secara sistematis. Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain konkuren, di mana pengumpulan dan analisis data kuantitatif dan kualitatif dilakukan secara bersamaan (Sugiyono, 2020).
Secara kuantitatif, penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu (quasi-experimental) dengan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan aplikasi Duolingo dan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional. Secara kualitatif, penelitian ini bersifat deskriptif untuk menggambarkan proses pembelajaran serta respons siswa dan guru terhadap penggunaan aplikasi tersebut. Penelitian dilaksanakan di MAN 1 Palembang dengan subjek seluruh siswa kelas X tahun ajaran 2025/2026 yang ditentukan melalui teknik total sampling karena jumlah populasi kurang dari 100 siswa.
Data penelitian terdiri atas data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa. Data kualitatif diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mendeskripsikan proses pembelajaran serta persepsi peserta didik dan guru. Observasi dilakukan secara partisipatif terstruktur untuk mengamati keterlibatan siswa selama pembelajaran. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali pengalaman dan tanggapan responden (Moleong, 2018). Selain itu, angket berbasis skala Likert digunakan untuk mengukur persepsi siswa terhadap penggunaan Duolingo (Sugiyono, 2020). Instrumen tes disusun dalam bentuk pilihan ganda untuk mengukur penguasaan kosakata, pemahaman teks sederhana, dan struktur dasar Bahasa Arab, sesuai dengan pengertian tes sebagai alat ukur kemampuan (Arikunto, 2019).
Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu pemberian pre-test kepada kelas kontrol dan eksperimen, pelaksanaan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan Duolingo pada kelas eksperimen selama enam minggu, pemberian post-test, serta pengumpulan data observasi dan wawancara. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata (mean), gain score, serta uji hipotesis menggunakan uji Paired Sample t-Test untuk mengetahui perbedaan signifikan antara hasil pre-test dan post-test. Kriteria pengujian hipotesis adalah jika nilai signifikansi (p-value) < 0,05 maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang berarti penggunaan Duolingo efektif meningkatkan hasil belajar. Sebaliknya, jika p-value > 0,05 maka H₀ diterima. Analisis data kualitatif dilakukan dengan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi secara berkelanjutan. Pendekatan triangulasi digunakan untuk meningkatkan validitas dan kredibilitas temuan penelitian.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Arab di MAN 1 Palembang, Titik Khusnunniyati, diperoleh gambaran bahwa pembelajaran Bahasa Arab sebelum penggunaan aplikasi Duolingo dilaksanakan dengan berpedoman pada Kurikulum Berbasis Capaian (KBC). Kurikulum ini menekankan ketercapaian tujuan pembelajaran yang meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Guru menegaskan bahwa pembelajaran Bahasa Arab tidak hanya berorientasi pada penguasaan kaidah, tetapi pada kemampuan peserta didik menggunakan bahasa dalam konteks komunikasi nyata. Oleh karena itu, pembelajaran diarahkan agar siswa mampu memahami dan mempraktikkan ungkapan dasar, seperti memberi salam dan berkenalan, baik secara lisan maupun tulisan.
Pada tahap perencanaan, guru menyusun RPP yang memuat tujuan pembelajaran, materi, metode, media, dan sistem penilaian.


Tabel 1. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab Kelas X MAN 1 Palembang

	No.
	Tujuan Pembelajaran

	1
	Peserta didik mampu memahami ungkapan dasar Bahasa Arab yang berkaitan dengan memberi salam dan berkenalan dengan baik dan benar.

	2
	Peserta didik mampu mengevaluasi penggunaan ungkapan memberi salam dan berkenalan dalam percakapan sederhana Bahasa Arab.

	3
	Peserta didik mampu menggunakan ungkapan memberi salam dan berkenalan dalam bentuk komunikasi lisan secara sederhana dan tepat.

	4
	Peserta didik mampu menuliskan ungkapan memberi salam dan berkenalan dalam Bahasa Arab sesuai dengan konteks penggunaannya.

	5
	Peserta didik menunjukkan sikap percaya diri, aktif, dan bertanggung jawab dalam mempraktikkan Bahasa Arab selama proses pembelajaran.



Tujuan tersebut kemudian diimplementasikan melalui pendekatan kombinatif antara penjelasan materi, latihan percakapan, diskusi sederhana, dan praktik lisan. Guru juga memanfaatkan media pendukung seperti speaker dan video pembelajaran untuk membantu pelafalan dan pemahaman konteks, meskipun penggunaan teknologi digital interaktif belum dilakukan secara sistematis.
Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran diawali dengan apersepsi dan motivasi, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi dan latihan. Guru menekankan pentingnya praktik berbicara dan menyimak, sehingga siswa sering diminta melakukan percakapan berpasangan. Meskipun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa keterlibatan siswa belum merata. Pada awal pembelajaran, suasana kelas relatif kondusif dan siswa tampak antusias. Namun, ketika memasuki tahap latihan lanjutan, sebagian siswa mulai kehilangan fokus dan menunjukkan kejenuhan. Beberapa siswa mengaku kesulitan memahami percakapan karena keterbatasan waktu latihan dan banyaknya materi. Rasa kurang percaya diri dalam praktik berbicara juga menjadi kendala yang cukup dominan.
Gambaran kemampuan awal siswa sebelum perlakuan dapat dilihat dari hasil pre-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas kontrol, nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 100 dan nilai terendah 60. Sebagian besar siswa berada pada rentang nilai 70–100 dan dinyatakan lulus, namun terdapat satu siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan. Pada kelas eksperimen, nilai tertinggi juga mencapai 100 dan nilai terendah 60, dengan mayoritas siswa memperoleh nilai antara 70–100 serta satu siswa belum mencapai ketuntasan. Secara umum, distribusi nilai pada kedua kelas menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa berada pada kategori cukup baik, tetapi masih terdapat variasi kemampuan yang cukup signifikan antar peserta didik.

Tabel 2. Hasil Pre-Test Kelas Kontrol Dan Eksperimen

	Kelompok
	Nilai Terendah
	Nilai Tertinggi
	Jumlah Siswa

	Kelas Kontrol
	60
	100
	27

	Kelas Eksperimen
	60
	100
	27



Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebelum penggunaan Duolingo, pembelajaran konvensional telah mampu menghasilkan ketuntasan secara klasikal, tetapi belum sepenuhnya mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa secara merata. Rentang nilai yang cukup lebar mengindikasikan adanya kesenjangan pemahaman, terutama bagi siswa dengan kemampuan dasar lebih rendah.
Pada tahap evaluasi, penilaian dilakukan melalui tes tertulis untuk aspek pengetahuan, praktik berbicara untuk aspek keterampilan, serta observasi sikap selama pembelajaran berlangsung. Guru menyatakan bahwa penilaian mencakup tiga ranah utama, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Meskipun sistem evaluasi telah dirancang secara komprehensif, hasilnya menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami dan mempraktikkan Bahasa Arab secara aktif. Faktor keterbatasan waktu, variasi metode yang terbatas, serta minimnya media interaktif menjadi penyebab belum optimalnya efektivitas pembelajaran.
Proses pembelajaran Bahasa Arab sebelum penggunaan aplikasi Duolingo telah berjalan sesuai kurikulum dan mencapai ketuntasan pada sebagian besar siswa. Namun demikian, pembelajaran masih bersifat teacher-centered, keterlibatan siswa belum merata, dan variasi kemampuan antar peserta didik masih cukup tinggi. Kondisi inilah yang menjadi dasar perlunya inovasi media pembelajaran berbasis teknologi untuk meningkatkan efektivitas, motivasi, dan pemerataan hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran sebelum penerapan media digital, diketahui bahwa pembelajaran Bahasa Arab masih menghadapi kendala berupa keterbatasan waktu, variasi kemampuan awal peserta didik, serta metode yang relatif monoton. Oleh karena itu, guru dan peneliti menerapkan inovasi pembelajaran berbasis teknologi melalui penggunaan aplikasi Duolingo sebagai media pendukung. Penerapan ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan, motivasi, serta keterampilan berbahasa siswa, khususnya pada aspek menyimak dan berbicara. Aplikasi Duolingo memungkinkan peserta didik berlatih secara interaktif dengan sistem umpan balik langsung, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih dinamis dan tidak terbatas pada interaksi satu arah.
Perencanaan pembelajaran disusun berdasarkan analisis hasil pre-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen yang menunjukkan bahwa nilai terendah pada kedua kelas adalah 60 dan nilai tertinggi 100, dengan mayoritas siswa berada pada rentang 70–100. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun kemampuan awal tergolong cukup baik, masih terdapat kesenjangan kompetensi antar peserta didik. Berdasarkan kondisi tersebut, pembelajaran dirancang dengan memanfaatkan Duolingo sebagai media digital interaktif yang mendukung latihan berulang, penguatan materi secara mandiri, dan pembelajaran yang lebih fleksibel. Perencanaan tetap mengacu pada Kurikulum Berbasis Capaian (KBC) serta tujuan pembelajaran Bahasa Arab yang telah ditetapkan. Materi yang dipilih disesuaikan dengan topik pembelajaran di kelas, yaitu mufrodat tentang profesi, serta disiapkan perangkat pendukung seperti ponsel siswa, jaringan Wi-Fi, LCD, dan speaker untuk menunjang kelancaran proses pembelajaran.
Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran berlangsung selama 2 × 45 menit dengan memanfaatkan aplikasi Duolingo secara langsung di kelas. Guru membuka pembelajaran dengan menyampaikan tujuan dan memberikan motivasi mengenai pentingnya penguasaan kosakata Bahasa Arab. Selanjutnya, guru memperkenalkan fitur-fitur dalam aplikasi Duolingo seperti latihan mencocokkan kata, menyimak audio dan mengetik jawaban, latihan berbicara, serta penyusunan kalimat sederhana. Peserta didik kemudian mengerjakan latihan secara bertahap, baik secara individu maupun berpasangan, sementara guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa yang mengalami kesulitan. Suasana kelas terlihat lebih aktif dan interaktif dibandingkan sebelum penggunaan aplikasi. Fitur gamifikasi berupa poin dan level mendorong siswa untuk menyelesaikan setiap latihan dengan antusias. Latihan pelafalan yang dapat diulang membuat siswa lebih percaya diri dalam berbicara karena mereka dapat memperbaiki kesalahan secara langsung tanpa rasa takut.
Setelah pembelajaran selesai, dilakukan post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk mengetahui hasil belajar. Pada kelas kontrol, nilai tertinggi tetap 100 dan nilai terendah 60, dengan perubahan nilai yang cenderung tidak signifikan dibandingkan pre-test. Beberapa siswa mengalami peningkatan kecil, sementara sebagian lainnya mengalami penurunan atau tetap pada nilai yang sama. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran tanpa penggunaan Duolingo belum memberikan peningkatan hasil belajar yang optimal. Sebaliknya, pada kelas eksperimen nilai tertinggi mencapai 100 dan nilai terendah 70, dengan mayoritas siswa mengalami peningkatan dibandingkan nilai pre-test. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi Duolingo memberikan dampak positif terhadap pemahaman mufrodat dan struktur kalimat sederhana.
Tabel 3. Hasil Post-Test Kelas Kontrol Dan Eksperimen
	Kelompok
	Nilai Terendah
	Nilai Tertinggi
	Jumlah Siswa

	Kelas Kontrol
	60
	100
	27

	Kelas Eksperimen
	70
	100
	27



Hasil wawancara dengan peserta didik memperkuat temuan tersebut. Siswa menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan Duolingo lebih mudah dipahami karena terdapat audio dan latihan langsung sehingga mereka tidak hanya menghafal, tetapi juga mempraktikkan Bahasa Arab secara langsung. Fitur pengulangan dan umpan balik instan membuat siswa lebih berani mencoba dan tidak takut melakukan kesalahan. Dari aspek pengetahuan, terjadi peningkatan nilai pada kelas eksperimen; dari aspek keterampilan, siswa terlihat lebih aktif dan percaya diri dalam praktik berbicara dan menyimak; sedangkan dari aspek sikap, siswa menunjukkan motivasi dan antusiasme yang lebih tinggi selama pembelajaran berlangsung.
Proses pembelajaran Bahasa Arab sesudah menggunakan aplikasi Duolingo menunjukkan perubahan yang positif dibandingkan pembelajaran sebelumnya. Pembelajaran menjadi lebih interaktif, menyenangkan, dan tidak monoton. Integrasi latihan membaca, menyimak, berbicara, dan menulis dalam satu aplikasi membantu siswa memahami materi secara terpadu dan memungkinkan mereka belajar secara fleksibel di dalam maupun di luar kelas. Meskipun demikian, keberhasilan penerapan aplikasi tetap bergantung pada pengelolaan waktu dan kesiapan sarana pendukung. Dengan pengelolaan yang tepat, Duolingo dapat menjadi alternatif inovatif yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Arab di MAN 1 Palembang.
Kemudian dilakukan analisis inferensial, analisis dilakukan melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis untuk mengetahui secara objektif apakah terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro–Wilk karena jumlah sampel pada masing-masing kelas berjumlah 27 siswa (kurang dari 50). Hasil uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi pre-test pada kelas eksperimen sebesar 0,000 dan pada kelas kontrol sebesar 0,000. Pada data post-test, nilai signifikansi kelas eksperimen sebesar 0,000 dan kelas kontrol sebesar 0,005. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pre-test dan post-test pada kedua kelas tidak berdistribusi normal.
Tabel 4 
Hasil Uji Normalitas Shapiro-wilk

	Kelompok
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.

	Pre test
	Eksperimen
	0,827
	27
	0,000

	
	Kontrol
	0,691
	27
	0,000

	Posttest
	Eksperimen
	0,746
	27
	0,000

	
	Kontrol
	0,883
	27
	0,005



Karena data tidak memenuhi asumsi normalitas, maka analisis tidak dapat menggunakan statistik parametrik. Oleh sebab itu, pengujian hipotesis dilakukan dengan statistik non-parametrik, yaitu Uji Mann–Whitney U.
Sebelum uji hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas menggunakan Levene’s Test. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi pre-test sebesar 0,692 (> 0,05), sehingga varians kemampuan awal kedua kelas dapat dinyatakan homogen. Pada data post-test, nilai signifikansi berdasarkan mean sebesar 0,036 (< 0,05), namun berdasarkan median sebesar 0,132 (> 0,05). Meskipun terdapat sedikit perbedaan pada hasil post-test, ketidaknormalan distribusi data memperkuat keputusan untuk menggunakan uji non-parametrik yang lebih robust terhadap perbedaan varians.
Tabel 5 
Hasil Uji Homogenitas

	Uji
	Statistik Levene
	df1
	df2
	Sig.

	Pre test
	Basis on Mean
	0,159
	1
	52

	
	Based on Median
	0,102
	1
	52

	
	Based on Median and with adjusted df
	0,102
	1
	44,287

	
	Based on trimmed mean
	0,081
	1
	52

	Post test
	Based on Mean
	4,629
	1
	52

	
	Based on Median
	2,345
	1
	52

	
	Based on Median and with adjusted df
	2,345
	1
	51,483

	
	Based on trimmed mean
	4,857
	1
	52



Pengujian hipotesis dilakukan dalam dua tahap, yaitu pengujian kemampuan awal (pre-test) dan pengujian hasil belajar (post-test). Pada data pre-test, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,483 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, kedua kelompok memiliki tingkat kemampuan awal yang relatif setara dan layak untuk dibandingkan.
Pada data post-test, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 (< 0,05). Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan diberikan. Dengan demikian, H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang berarti pembelajaran Bahasa Arab menggunakan aplikasi Duolingo secara signifikan lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional.
Tabel 6 
Hasil Uji Mann-Whitney

	Uji
	Pretest
	Posttest

	Mann-Whitney U
	326,500
	173,000

	Wilcoxon W
	704,500
	551,000

	Z
	-0,701
	-3,459

	Asymp. Sig. 
(2-tailed)
	0,483
	0,001



Secara kuantitatif, hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan Duolingo memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen lebih merata dibandingkan kelas kontrol, dengan nilai terendah meningkat dari 60 pada pre-test menjadi 70 pada post-test, serta dominasi nilai tinggi pada rentang 80–100. Sementara itu, pada kelas kontrol, nilai terendah tetap berada pada angka 60 dan peningkatan yang terjadi relatif kecil.
Temuan ini memperkuat hasil observasi dan wawancara yang menunjukkan bahwa siswa lebih aktif, termotivasi, dan percaya diri dalam menggunakan Bahasa Arab setelah pembelajaran berbasis aplikasi diterapkan. Latihan interaktif, umpan balik instan, serta sistem gamifikasi dalam Duolingo membantu siswa memahami mufrodat dan struktur kalimat secara lebih efektif.
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan Duolingo mampu meningkatkan keterampilan menyimak dan berbicara melalui latihan digital yang interaktif (Fikri, 2025; T. Hidayatullah et al., 2024). Selain itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran bahasa juga relevan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan literasi digital, kemandirian belajar, dan penguatan kompetensi komunikatif (Fakhrurrozi & Istiadah, 2025).
Berdasarkan analisis statistik dan temuan kualitatif, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa Arab menggunakan aplikasi Duolingo terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di MAN 1 Palembang. Efektivitas tersebut terlihat dari adanya perbedaan signifikan hasil post-test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, peningkatan motivasi belajar, serta berkembangnya kepercayaan diri siswa dalam praktik berbahasa Arab.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa Arab menggunakan aplikasi Duolingo di MAN 1 Palembang terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Tidak terdapat perbedaan kemampuan awal yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum perlakuan diberikan, sehingga kedua kelompok berada pada kondisi yang setara. Namun, setelah penerapan aplikasi Duolingo, hasil post-test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan, di mana kelas eksperimen memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi Duolingo memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman mufrodat, kemampuan menyimak, dan keterampilan berbicara peserta didik.
Selain peningkatan pada aspek kognitif, efektivitas pembelajaran juga terlihat dari meningkatnya motivasi, keaktifan, dan kepercayaan diri siswa dalam proses pembelajaran. Integrasi fitur interaktif, latihan berulang, serta umpan balik instan dalam aplikasi Duolingo mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan fleksibel. Oleh karena itu, penggunaan aplikasi Duolingo dapat menjadi alternatif inovatif yang relevan dalam mendukung pembelajaran Bahasa Arab berbasis teknologi di lingkungan sekolah.
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